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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian 

yang dilakukan dilapangan dalam kehidupan yang sebenarnya. Penelitian 

lapangan dilakukan dengan menggali informasi yang diperoleh dari informan 

yang ada di Desa Biduri Bersujud yang bersumber dari lokasi atau lapangan 

(Sugiyono, 2014, hlm 6), yang berasal dari buku Metode Penelitian Kuantitatif, 

Kualitatif dan RandD, diterbitkan oleh Alfabeta Tahun 2014. 

Adapun pendekatan penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan 

yang bersifat deskriptif kualitatif dan merupakan penelitian lapangan tanpa 

membutuhkan angka-angka, dalam penelitian ini akan digambarkan bagaimana 

peran perempuan penyadap karet dalam meningkatkan  kesejahteraan keluarga 

muslim. (Mudarjo Kuncoro, 2009, hlm 12) yang berasal dari buku Metode 

Penelitian Untuk Dan Bisnis Ekonomi, diterbitkan oleh Earlangga Tahun 2009. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang mengambil lokasi di Desa 

Biduri Bersujud Kabupaten Tanah Bumbu. Alasan penulis memilih lokasi ini 

karena lokasi yang dipilih terjangkau dan banyak terdapat karet yang dikerjakan 

oleh para perempuan yang menjadi instrument penelitian 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan individu atau kelompok yang akan 

dijadikan sebagai sasaran kasus yang diteliti. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subyeknya adalah perempuan dewasa yang produktif atau yang 

sudah berkeluarga  yang berada di Desa Biduri Bersujud. 

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian merupakan keseluruhan dari gejala atau keadaan dari 

subyek penelitian yang menjadi pusat perhatian dan sasaran-sasaran 

dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah peran 

dan kendala perempuan penyadap karet dalam meningkatkan 

kesejahteraan keluarga muslim. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data primer dan 

sekunder yaitu:  

a. Data Primer  

Data primer, yaitu data yang bersumber langsung dari pemberi data 

kepada pengambil data. Data ini diperoleh secara langsung dari 

informan melalui tekhnik pengumpulan data berupa wawancara 

dengan perempuan yang bekerja sebagai penyadap karet. 

b. Data Sekunder 
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Data sekunder, adalah sumber data yang tidak memberikan data 

secara langsung kepada pengumpul data, seperti melalui orang lain 

atau dokumen. Informasi dari penelitian ini diperoleh dari buku-buku 

yang berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan.   

2. Sumber Data 

Sumber data adalah subjek dari mana ia dapat diambil. Sumber 

data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber 

data:  

a. Informan, agar informasi yang diperoleh sesuai tujuan, maka dalam 

penelitian ini dibatasi pada kriteria-kriteria yang tertera sebagai 

berikut, informan yang dipilih yaitu:  

1) Ibu rumah tangga yang bekerja sebagai penyadap karet. 

2) Ibu rumah tangga penyadap karet yang berstatus pekerja tetap. 

3) Ibu rumah tangga yang berusia 25-50 tahun, karena pada usia 

tersebut biasanya mereka sudah memiliki anak dan sudah 

mulai bekerja. 

4) Perempuan  yang sudah lama menjadi penyadap karet 

misalnya sudah 5 tahun bekerja sebagai penyadap karet. 

5) Sudah berkeluarga, karena subyek yang dibutuhkan bukan 

perempuan yang menjadi tulang punggung keluarga, 

melainkan hanya untuk membantu mensejahterakan keluarga 

keluarga. 
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6) Berdomisili di Desa Biduri Bersujud Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

7) Sebuah rumah tangga yang terdiri dari suami, istri dan anak-

anak dari sedapur. 

b. Dokumen, yaitu segala informasi yang terdokumentasi yang 

berkaitan dengan penelitian sebagai pelengkap dalam penelitian ini. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Metode tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu dengan :  

1. Wawancara, adalah proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan 

informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil bertatap 

muka atau tanpa tatap muka yaitu dengan melalui media telekomunikasi 

antara pewawancara dengan yang diwawancarai, dengan menggunakan 

pedoman atau tidak. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara tanya 

jawab secara langsung dengan perempuan yang bekerja sebagai penyadap 

karet yang ada di Desa Biduri Bersujud. 

2. Dokumenter, merupakan suatu cara pengumpulan data yang didapat dari 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah penelitian, 

sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

pikiran.  
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F. Teknik Pengeolahan Data 

Metode pengolahan data dalam sebuah penelitian dimaksud untuk 

memudahkan pemahaman atas hasil suatu penelitian. Diantara beberapa langkah 

sebelum melakukan pengolahan data terlebih dahulu dilakukan upaya 

pengumpulan data dengan mempersiapkan perangkat interview yang ditunjukkan 

pada perempuan penyadap karet. Adapun beberapa langkah yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Editing 

Setelah peneliti melakukan penelitian dilapangan, peneliti melakukan 

pengeditan data yang diperoleh dilapanagan dengan maksud data yang 

diperoleh apakah memenuhi kualitatif data yang diharapkan oleh peneliti 

b. Classifying 

Dalam tahap ini peneliti menyeleksi data yang masuk untuk kemudia 

diklasifikasikan berdasarkan dengan permasalahan yang ada. Dalam tahap 

classifying peneliti memodifikasi jenis data yang sesuai dengan yang 

diinginkan. 

c. Verifying 

Setelah proses pengklasifikasian selesai, selanjutnya penulis melanjutkan 

dengan memeriksa data dan informasi yang diperoleh dari lapangan agar 

validitasnya bisa terjamin, setelah data dikumpulkan dengan lengkap dan 

diolah apabila data yang diolah sudah merasa cukup, maka untuk 

selanjutnya dirancang untuk konsep dasar utama analisis dalam penelitian 

ini. 



45 

 

 

 

G. Teknik Pengeolahan Data 

Karena penelitian ini bersifat deskriftif, maka data yang telah terkumpul, 

kemudian dianalisis dan diiinterpresentasikan dengan menggunakan teknik 

deskriftif kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan secara terus menerus agar data 

yang diperoleh baik melalui wawancara, dokumen-dokumen dapat menghasilkan 

kesimpulan yang konkrit dan valid. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode 

berpikir induktif yaitu analisis yang diambil dari data-data khusus yang diperoleh 

dari hasil wawancara perempuan penyadap karet Desa Biduri Bersujud, kemudian 

menarik kesimpulan umum mengenai Peran Perempuan Penyadap Karet Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga  Muslim di Desa Biduri Bersujud. 

 

 

  

 


